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PENGARUH PEMBERIAN TERAPI GUIDED IMAGERY
AUDIO TERHADAP PENURUNAN SKALA NYERI
PASIEN POST OPERASI:LITERATURE REVIEW!

Salsa Rahmawati?, Herlin Fitriani Kurniawati®
Universitas Aisyiyah Yogyakarta

ABSTRAK

Latar Belakang: Nyeri merupakan pengalaman sensorik yang tidak menyenangkan dan
menimbulkan rasa sakit. Nyeri post operasi merupakan masalah nyeri yang sering
dirasakan setelah melakukan pembedahan. Manajemen nyeri non farmakologi bisa
diterapkan dalam menghilangkan rasa nyeri, salah satunya adalah teknik guided imagery
audio. Guided imagery audio adalah metode yang dapat menurunkan skala nyeri dengan
intervensi imajinasi terbimbing dan musik dengan menggunakan audio record.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi guided
imagery audio terhadap penurunan skala nyeri pasien post operasi berdasarkan
penelusuran literature.

Metode Penelitian: Metode pencarian jurnal menggunakan database Garuda Ristekdikti,
PubMed, dan ScienceDirect, untuk menemukan jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi
dan eksklusi. Penelusuran dilakukan dari 2016 sampai 2021. Penilaian jurnal
menggunakan JBI critical appraisal yang dilakukan peneliti dan reviewer denganformat
quasy experiment dan randomized controlled trial (RCT), format penilaian quasy
experiment terdiri dari 9 pertanyaan sedangkan dan randomized controlled trial (RCT)
terdiri dari 13 pertanyaan, kemudian dilakukan analisis jurnal.

Hasil: Berdasarkan hasil jurnal yang sudah dianalisis, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh guided imagery audio terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi.
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan terapi
guided imagery audio terhadap penurunan skala nyeri pasien post operasi.

Saran: Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan terkait
terapi guided imagery audio terhadap penurunan nyeri post operasi, serta diharapkan bagi
pelayanan kesehatan digunakan sebagai salah satu intervensi kepada pasien post operasi
agar dapat mengurangi nyeri menggunakan terapi guided imagery audio.

Kata kunci : Terapi guided imagery audio, Nyeri, Post operasi.
Daftar Pustaka : 24 jurnal, dan 5 Buku
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THE EFFECT OF GIVING GUIDED IMAGERY AUDIO
THERAPY ON PAIN REDUCTION OF POST OPERATIVE

PATIENT:LITERATURE REVIEW!

Salsa Rahmawati?, Herlin Fitriani Kurniawati®
Aisyiyah University Yogyakarta

ABSTRACT

Background: Pain is an unpleasant and painful sensory experience. Post operative
pain is a pain problem that is often felt after surgery. Non pharmacological pain
management can be applied to relieve pain, one of which is the guided imagery audio
technique. Guided imagery audio is a method that can reduce pain scale with the
intervention of guided imagination and music using an audio record.

Obijective: This study aims to determine the effect of guided imagery audio therapy on
pain scale reduction of post operative patients based on literature review.

Method: The journal search method used the Garuda Ristekdikti, PubMed, and
ScienceDirect databases, to find journals that matched the inclusion and exclusion
criteria. The search was carried out to the articles from year 2016 to 2021. The journal
assessment used JBI critical appraisal conducted by researchers and reviewers in a quasi
experiment and randomized controlled trial (RCT) format, the quasi experimental
assessment format consisted of 9 questions, while the randomized controlled trial (RCT)
consisted of 13 questions, then the articles were analyzed.

Results: Based on the results of the journals that have been analyzed, it shows that
there was an effect of guided imagery audio on pain scale reduction in post operative
patients.

Conclusion: In conclusion, there is a significant effect of guided imagery audio therapy
on pain scale reduction of postoperative patients.

Suggestion:The future researchers should conduct further research related to guided
imagery audio therapy for post operative pain reduction. Moreover,this therapy can be
implemented by health services as an intervention for post operative patients in order to
reduce pain.

Keywords : Guided Imagery Audio Therapy, Pain, Post Operative.
Bibliography : 24 Journals, 5 Books

Thesis

2Studentof Anaesthesiology Program, Faculty of Health Sciences, Universitas ‘disyiyah
Yogyakarta

3Lecturer of Faculty of Health Sciences, Universitas ‘disyiyah Yogyakarta



PENDAHULUAN

Literature review tidak hanya
bermakna membaca literature, tapi lebih
ke arah evaluasi yang mendalam dan
Kritis tentang penelitian sebelumnyapada
suatu topik. Manfaat dari literature
review adalah memperjelas masalah
penelitian (research problems),
mengetahui  hasil  penelitian  yang
berhubungan dan yang sudah pernah
dilaksanakan (related research),
mengetahui perkembangan ilmu pada
bidang yang kita pilih (Wahono, 2016).

Pembedahan adalah salah satu

tindakan medis yang penting dalam

pelayanan kesehatan. Tindakan
pembedahan bertujuan untuk
menyelamatkan ~ nyawa,  mencegah

kecacatan, dan komplikasi (Sriharyanti
et al, 2016). Pembedahan adalah
tindakan pengobatan yang
menggunakan teknik invasif dengan
membuka atau menampilkan bagian

tubuh yang akan ditangani melalui

sayatan yang diakhiri dengan

penutupan dan  penjahitan  luka.
Pembedahan memberikan efek nyeri
pada klien sehingga memerlukan
penanganan khusus (Astrid & Setiawan,
2019).

Berdasarkan hasil data yang
diperoleh  dari  World Health
Organization dalam (Rahmayati et al.,
2018) jumlah pasien dengan tindakan
operasi mencapai angka peningkatan
yang sangat signifikan dari tahun ke
tahun. Tercatat di tahun 2011 terdapat
140 juta pasien di seluruh rumah sakit di
dunia, sedangkan pada tahun 2012 data
mengalami peningkatan sebesar 148
juta jiwa. Data Tabulasi Nasional
Departemen Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2018, menjabarkan
bahwa tindakan bedah menempati urutan
ke-11 dari 50 pola penyakit di Indonesia
dengan persentase  12,8% dan
diperkirakan 32% diantaranya

merupakan bedah mayor (Kemenkes,

2018).



Nyeri merupakan suatu sensasi
yang sangat tidak menyenangkan dan
bervariasi pada setiap individu yang bisa
mempengaruhi pikiran  seseorang
mengatur aktivitasnya dan mampu
mengubah kehidupan orang tersebut
(Sumariadi et al., 2021). Respon nyeri
yang dirasakan oleh pasien merupakan
efek samping yang muncul pasca
menjalani operasi. Efek anestesi hilang
pasien akan mengalami nyeri hebat.
Nyeri yang disebabkan oleh operasi
biasanya membuat para pasien merasa
kesakitan (Astrid & Setiawan,2019).

Salah satu ketakutan terbesar
pasien bedah adalah nyeri. Tingkat
keparahan  nyeri  pasca  operasi
tergantung pada anggapan fisiologi dan
psikologi individu, toleransi yang
ditimbulkan untuk nyeri, letak insisi,
sifat prosedur, kedalaman trauma bedah
serta jenis agen anestesi dan bagaimana
agen tersebut diberikan. Pasien dalam

merespon terhadap nyeri yang

dialaminya dengan cara berbeda-beda
contohnya berteriak, meringis,menangis
dan sebagainya (Darmadi & Hafid, 2020;
Azzmi Nurmustofa & Fayakun Nur
Rohmah, n.d.).

Sesuai dengan UU nomor 779
tentang standar pelayanan anestesiologi
dan reanimasi di rumah sakit
menyatakan bahwa tujuan dari pasca
anestesi di ruang pemulihan yaitu
menjaga vital pasien dalam batasnormal
setelah pembedahan berakhirdan selama
sisa anestesi belum sama sekali hilang
serta menjaga agar pasien tidak nyeri
atau cemas berlebihan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2008).
Penatalaksanaan terhadap nyeri dibagi
menjadi  dua yaitu menggunakan
farmakologi dannon farmakologi. Salah
satu teknik relaksasi non farmakologi
yang dapat dilakukan adalah guided
imagery (Lolo & Novianty, 2018).
Sebagian besar pasien  seringkali
menganggap penanganan nyeri dengan
pemberianobat obatan ialah satu-satunya

pilihan



terbaik. Terapi non farmakologis bila
diterapkan juga sangat membantu
dalam menghilangkan rasa  nyeri.
Teknik  guided imagery dapat
digunakan untuk mengurangi
kecemasan, stress dan nyeri dengan
menggunakan imajinasi seseorang yang
melibatkan alat indra visual, peraba,
pendengaran, pengecap dan
penciuman. Hal itu karena teknik
imajinasi terbimbing dapat
mengaktivasi sistem saraf parasimpatis
(Astuti et al., 2018). Guided imagery
menekankan bahwa Klien
membayangkan hal- hal yang nyaman
dan menenangkan (Darmadi & Hafid,
2020). Guided imagery  perlu
dikombinasi dengan musik dalam
penatalaksanaan nyeri menggunakan
sebuah metode (GIM) Guided imagery
dan music dengan menggunakan
teknologi audio recorder (Aswad &
Pangalo, 2018).
Berdasarkan

penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Aswad

2018 didapatkan hasil uji statistic (p
value <0,05 baik evaluasi pertama
maupun evaluasi efek retensi (satu jam
sesudah post test) atau pengukuran kedua
menunjukkan adanya penurunan nyeri
yang bermakna antara sebelum dan
sesudah  dilakukan teknik guided
imagery music pada pasien pasca bedah
(Aswad & Pangalo, 2018). Penelitian
lain menunjukan hasil terapi teknik
relaksasi guided imagery musik pada
kelompok intervensi terjadi penurunan
tingkat nyeri sebesar 3,83 didapatkan
hasil rerata tingkat nyeri responden
adalah 3,17 menggunakan P value
=0,000 (P value <0,05) yang berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan
tingkat nyeri sebelum dan sesudah
pemberian terapi teknik relaksasiguided
imagery musik (Astrid & Setiawan,
2019).

Jika nyeri tidak dikendalikan, hal
tersebut memperpanjang proses
penyembuhan dengan menyebabkan

komplikasi pernapasan, ekskresi,



peredaran darah, dan sistemik lainnya
(Hidayatulloh et al., 2020). Berdasarkan
uraian tersebut, maka peneliti merasa
perlu untuk melakukan review pada
beberapa literatur penelitian tentang
Pengaruh pemberian terapi Guided
Imagery Audio terhadap penurunan
skala nyeri pasien post operasi.
RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “adakah pengaruh
pemberian terapi Guided Imagery Audio
terhadap penurunan skala nyeri pasien
post operasi?”
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian
terapi Guided Imagery Audio terhadap
penurunan skala nyeri pasien post
operasi berdasarkan

penelusuran

literature.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yangdigunakan
dalam studi ini adalahliterature review,
istilah  tersebut digunakan  untuk
mengumpulkan  dan  mengevaluasi
penelitian yang sesuai dengan topik
penelitian. Data yang digunakan
bersumber dari artikel ilmiah. Pencarian
artikel menggunakan database jurnal
yaitu  PubMed, ScienceDirect dan
Garuda. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian artikel yaitu guided
imagery audio, guided imagery music
(GIM), pain scale, pain intensity, post
operative, skala nyeri, pasca operasi,
post operasi. Terdapat 4 jurnal yang
diperoleh  dan dianalisis melalui
kesesuaian  topik,  tujuan, metode
penelitian yang digunakan,bahasa yang
digunakan, serta dinilai menggunakan
Joanna Briggs Institute (JBI) Critical
Appraisal dengan format penilaian quasy

experiment dan randomized controlled

trial (RCT).



HASIL PENELITIAN

No Judul/penulis/ Tujuan Metode Hasil Penelitian
tahun/bahasa Penelitian Penelitian
1. Relaxation- Penelitian ini  Menggunakan Hasil penelitian
guided bertujuan metode menunjukkan  perbedaan
imagery untuk penelitian RCT. yang signifikan secara
reduces menyelidiki Total sampel 60 statistik antara kelompok,
perioperative  keefektifan anak (6-12 dengan kecemasan yang
anxiety teknik non- tahun) yang lebih sedikit dan rasa sakit
and pain in farmakologis menjalani yang lebih sedikit untuk
children: a spesifik, operasi kecil anak-anak yang termasuk
randomized gambaran yang Yyang secara acak dalam kelompok
study dipandu di tugaskan eksperimen (p < .001;p <
relaksasi, untuk kelompok .001). hasil saat ini
dalam percobaan (N menunjukkan bahwa
mengurangi =30) atau gambaran yang
kecemasan pra  kelompok dipandu relaksasi dapat
operasi dan kontrol (N =30). dianggap sebagai alat
nyeri pasca Kelompok yang berfungsi untuk
operasi. pertama mendukung  anak-anak,
menerima mengurangi  kecemasan
gambaran yang pra operasi karena
dipandu pengalaman operasi
relaksasi, sebelumnya dan nyeri
sebelum induksi  pasca operasi. Ini dapat
anestesi umum digunakan sebagai alat
kelompok kedua tunggal untuk
menerima mengurangi  kecemasan
perawatan pra operasi dan nyeripasca
standar. Tingkat operasi tanpa memerlukan
kecemasan pra intervensi non-
operasi dan farmakologis
nyeri pasca lainnya yang akan
operasi  dinilai memerlukan waktu dan
menggunakan, biaya tambahan. Hasil
masing-masing, menunjukkan bahwa
Skala adanya signifikan
Kecemasan gambaran relaksasi yang
Praoperasi Yale dipandu mengurangi
yang kecemasan pra operasi dan
dimodifikasi dan nyeri pasca operasi
Skala ~ Wajah, pada anak-anak.
Kaki, Aktivitas,
Menangis, dan
Penghiburan.
2. Relaxation Tujuan dari Menggunakan Hasil penelitian
Training and penelitian ini metode RCT menunjukan Analisis
Postoperative  adalah  untuk dengan 40 kelompok untuk  skor



Music Therapy
for
Adolescents

Undergoing
Spinal Fusion
Surgery
Pengaruh
Teknik
Relaksasi
Guided
Imagery Music
terhadap
Intensitas
Nyeri pada
Klien Post
Operasi
Apendicitis di
Ruang Rawat
Inap Bedah
Rspad  Gatot
Soebroto
Ditkesad

Jakarta Tahun
2015

mengevaluasi
efektivitas
program
pelatihan
guided
imagery

pra operasi
pada persepsi
nyeri dan
kecemasan
pasien AIS
setelah operasi
SF

Tujuan
penelitian  ini
untuk
mengetahui
pengaruh
teknik
relaksasi
Guided
Imagery
Music terhadap
intensitas nyeri
post  operasi
apendicitis  di
ruang rawat
inap bedah
RSPAD Gatot
Soebroto
Ditkesad
Jakarta.

pasien  peserta
antara usia 10
dan 19 yang
terdaftar. Peserta
secara acak di
tugaskan ke
kelompok
eksperimen
yang menonton

video pada
kunjungan pra
operasi atau ke
kelompok
kontrol yang
tidak menonton
video.  Semua
subjek
menerima  Sesi
terapi musik
dengan terapis
musik

bersertifikat
pada hari ke-2
pasca  operasi
saat turun dari
tempat tidur
untuk  pertama
kalinya.
Menngunakan
desain
penelitian
menggunakan
purposive
Sampling
dengan
rancangan
random
assignment pre
test-post test
with control
group. Jumlah
sampel adalah
36 orang (18
orang kelompok
kontrol dan 18
orang kelompok
intervensi).

nyeri dan kecemasan
Ditemukan signifikan.
Kedua kelompok
mengalami penurunan
rasa sakit dan kecemasan

yang signifikan setelah
terapi musik. efek untuk
perubahan skor  nyeri

untuk kelompok perlakuan
adalah 1,09 vs 0,99 untuk
kelompok kontrol adalah

0,88 vs 0,86 untuk
kelompok kontrol.
Meskipun kelompok
perlakuan memiliki

perubahan rasa sakit dan
kecemasan yang sedikit
lebih  besar, perbedaan
antar  kelompok  tidak
signifikan secara statistik.
Rasa sakit dan kecemasan
berkurang secara
signifikan dari

segera pra-terapi ke pasca-
terapi (uji-t berpasangan;
p).

Hasil penelitian
menunjukan ada pengaruh
teknik relaksasi Guided
Imagery Music terhadap
intensitas nyeri pada klien
post operasi Apendicitis.

Perbedaan rata  rata

intensitas  nyeri  pada
kelompok kontrol
sebesar 1,55 dan pada
kelompok intervensi
sebesar 3,17. Variabel
confounding telah

dilakukan uji normalitas
didapatkan hasil tidak
ada hubungan usia, jenis

kelamin, koping,
individu pendukung,
lingkungan, pengalaman

nyeri sebelumnya terhadap
intensitas nyeri, ini



Efektifitas
Penggunaan
Audio
Recorder
Guided
Imagery Music
(gim)
Terhadap
Nyeri
Pasien
Bedah
Laparatomi di
Rumah  Sakit
Blud Prof Dr
Dr

H Aloe Saboe
Kota
Gorontalo.

Pada
Pasca

Penelitian ini
bertujuan
untuk
mengetahui
efektifitas
penggunaan
audio recorder
guided
imagery music

(gim) terhadap
nyeri pada
pasien  pasca
bedah
laparatomi  di
Rumah  Sakit
Blud Prof Dr
Dr H Aloe
Saboe Kota
Gorontalo.

Menggunakan
metode  quasi
experimen
dengan  desain
“group pre and
post test design
with control
group”
pengukuran
nyeri dilakukan
sebelum dan
sesudah
intervensi.
Populasi pada
penelitian ini

adalah  semua
pasien pasca
bedah

laparatomi i
ruangan Bedah

di rumah sakit
RSAS.
Pengambilan
sampel  disini
dilakukan
dengan cara
Non Probobality
Sampling
dengan

teknik Purposif
sampling.
Peneliti
mengambil

dikarenakan Klien tidak
mampu mengalihkan
perhatian dari rasa nyeri
yang hebat post operasi
apendicitis, sehingga
hasil statistik nya tidak
perlu dilakukan

transformasi. Teknik
relaksasi Guided Imagery
Music dapat digunakan
sebagai

intervensi mandiri
keperawatan untuk
mengurangi intensitas
nyeri klien post operasi
apendicitis.

Hasil  penelitian  yang
dilakukan  menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan
tingkat nyeri

sebelum dan  sesudah
diberikan guided imagery

music. Hal ini dapat
dilihat bahwa sebelum
diberikan intervensi
guided imagery music

yang pada pasien pasca
bedah pada pengukuran
awal pada kelompok
intervensi didapatkan rata-
rata nyeri 5,17 sedangkan
pengukuran ke dua
menurun mnjadi rata -rata

3,1. Sedangkan pada
kelompok kontrol
didaptakan hasil
pengukuran awal rata-

rata nyeri 5,11 dan pada
pengukuran ke dua
didapatkan hasil rata-rata
nyeri 4,9 dan 5,0 pada
pengukuran ke tiga. Hasil
uji statistic pada penelitian
ini (p value <0,05 baik
evaluasi pertama maupun
evaluasi efek retensi (satu
jam setelah post test) atau
pengukuran ke dua
menunjukkan adanya



semua  subjek
sesuai  criteria
inklusi  sampai
jumlah  subjek
minimal

terpenuhi hingga
jumlah minimal
sampel
terpenuhi.
Jumlah  sampel
pada penelitian
ini adalah 15
orang.

penurunan nyeri yang
bermakna antara sebelum
dan sesudah dilakukan
teknik guided imagery
music pada pasien pasca
bedah. Dapat disimpulkan
Terdapat pengaruh yang
signifikan intervensi
Guided Imagery Music
terhadap nyeri pada
pasien Pasca
laparotomy.

bedah

PEMBAHASAN

Dari jumlah keseluruhan literature
terdapat 4 jurnal yang dikaji dengan tema
yang berhubungan dengan pengaruh
pemberian terapi guided imagery audio
terhadap penurunan skala nyeri pasien
post operasi, menyatakan bahwa dalam
penelitiannya terapi guided imagery
audio dapat mempengaruhi skala nyeri
pasien post operasi dengan hasil dari 4
dilihat dari nilai

jurnal  tersebut

signifikansi  yang berarti  memiliki

pengaruh.
Guided

imagery adalah teknik

relaksasi dengan menggunakan

imajinasi seseorang dengan suatu

cara yang dirancang secara khusus untuk

mencapai efek tertentu. Pada teknik
guided imagery music dapat
menstimulasi  otak melalui imajinasi
dapat menimbulkan pengaruh

langsung pada sistem saraf, endokrin,

neuromodulator, endorfin dengan cara

penghambatan impuls nyeri sehingga

terjadi

mekanisme

pemutusan

transmisi nyeri, sehingga nyeri yang

dirasakan

akan

berkurang ataupun

hilang. Sedangkan musik adalah sebuah

kesatuan

irama yang mempengaruhi

fisiologis, psikologis manusia. Guided

imagery perlu dikombinasi dengan



musik dalam penatalaksanaan nyeri
dengan sebuah metode (GIM) Guided
imagery dan music denganmenggunakan
teknologi audiorecorder. Metode ini
memiliki beberapa keuntungan
dibanding
dengan metode-metode komplementer
lainnya antara lain GIM efektif waktu,
efektif biaya, efektif pelaksanaan(Aswad
& Pangalo, 2018).

Nelson (2016) dalam penelitiannya
musik yang menginduksi emosi positif
secara signifikan berkorelasi dengan
penurunan intensitas nyeri.  Terapi
musik sangat berguna dalam membantu
anak-anak usia sekolah dan remaja
muda mengatasi rasa sakit dankesusahan
pasca operasi.

Hal ini sejalan dalam penelitian
(Astrid & Setiawan, 2019) yang
menjelaskan bahwa menunjukkan ada
pengaruh teknik relaksasi Guided
Imagery Music terhadap intensitas nyeri
pada Kklien post operasi Apendicitis.

Perbedaan rata rata intensitas nyeri

pada kelompok kontrol sebesar 1,55 dan
pada kelompok intervensi sebesar 3,17.
Teknik relaksasi Guided Imagery
Music  dapat  digunakan sebagai
intervensi mandiri keperawatan untuk
mengurangi intensitas nyeri klien post
operasi apendicitis.

Nyeri pasca operasi dianggapsebagai
keluhan utama pasien anak setelah
operasi rawat jalan dan dapat
menyebabkan efek jangka panjang yang
signifikan, seperti fenomena
sensitisasi/hiperalgesia dan nyeri kronis.
Sebaliknya, pengobatan nyeri yang
efektif mengurangi mortalitas dan
morbiditas pembedahan dan
mempercepat penyembuhan. American
Academy of Pediatrics
merekomendasikan kombinasi teknik
farmakologis dan non farmakologis
untuk mengelola nyeri pediatrik.
Intervensi non farmakologis spesifik,
seperti pernapasan, relaksasi, dan guided

imagery, disarankan dalam pengelolaan

kecemasan pra operasi dan



nyeri pasca operasi (Vagnoli et al.,
2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Aswad & Pangalo,
2018) terkait gambaran kategori nyeri
pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol menunjukkan bahwa hasil
analisis univariat tingkat nyeri pada
kelompok intervensi Guided imagery
music didapatkan pre : nyeri ringan (0%)
sedangkan nyeri sedang sebesar 17
(100%). Sedangkan tingkatnyeri pada
post ke 1 cenderungterjadi penurunan
nyeri dengan hasil nyeri ringan 13 (76
%), nyeri sedang
4 responden (24%) dan nyeri berat 0%.
Sedangkan pada  kelompok kontrol
tingkat nyeri pada pre didapatkan nyeri
ringan 1 (5,8%), nyerisedang sebesar 16
(94%). Sedangkan tingkat nyeri pada
post ke 2 nyeri sedang menjadi 16 (94%)
dan nyeri berat sebesar 1 (5.8 %).

Hasil penelitian

menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan tingkat

nyeri sebelum dan sesudah diberikan
guided imagery music. Hal ini dapat
dilihat pada tabel bahwa sebelum
diberikan intervensi guided imagery
music yang pada pasien pasca bedah
pada pengukuran awal pada kelompok
intervensi didapatkan rata-rata nyeri5,17
sedangkan pengukuran kedua menurun
menjadi rata-rata 3,1 (Aswad& Pangalo,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa rerata tingkat
nyeri sebelum diberikan terapi teknik
relaksasi guided imagery music adalah
7,00. Kemudian pada saat pengukuran
tingkat nyeri setelah diberikan terapi
teknik relaksasi guided imagery music
pada kelompok intervensi terjadi
penurunan tingkat nyeri sebesar 3,83
didapatkan hasil rerata tingkat nyeri
responden adalah 3,17 dengan P
value=0,000 (P value <0,05) yang
artinya bahwa ada perbedaan yang
signifikan tingkat nyeri sebelum dan

setelah pemberian terapi teknik



relaksasi guided imagery music pada
klien post operasi apendicitis di ruang
rawat inap bedah RSPAD Gatot
Soebroto Ditkesad Jakarta tahun 2015
(Astrid & Setiawan, 2019).

Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari penelitian (aswad & pangalo, 2018)
kelompok kontrol didapatkan hasil
pengukuran awal rata-rata nyeri 5,11
dan pada pengukuran ke dua didapatkan
hasil rata-rata nyeri 4,9 dan 5,0 pada
pengukuran Kketiga. Hasil uji statistic
pada penelitian ini  (p value
<0,05 baik evaluasi pertama maupun
evaluasi efek retensi (satu jam setelah
post test) atau pengukuran kedua
menunjukkan adanya penurunan nyeri
yang bermakna antara sebelum dan
sesudah  dilakukan teknik guided
imagery music pada pasien pasca
bedah, dan juga penelitian yang
dilakukan oleh (Vagnoli et al., 2019)
menunjukkan perbedaan yang
signifikan  secara  statistik  antara

kelompok, dengan kecemasan yang

lebih sedikit dan rasa sakit yang lebih
sedikit untuk anak-anak yang termasuk
dalam kelompok eksperimen (p <.001;p
< .001), dapat disimpulkan bahwa
gambaran relaksasi yang dipandu dapat
mengurangi kecemasan pra operasi dan
nyeri pasca operasi pada anak-anak.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh pemberian
terapi Guided Imagery Audio terhadap
penurunan skala nyeri pasien post
operasi. Hasil analisis didapatkan
bahwa ada pengaruh signifikan guided
imagery audio terhadap penurunanskala
nyeri pasien post operasi dimana
sebagian besar pasien akan mengalami
nyeri setelah menjalani operasi. Oleh
karena itu, pemberian terapi Guided
Imagery Audio pada pasien post operasi
mempunyai dampak positif.
SARAN
1. Bagi pelayanan kesehatan

Bagi pelayanan kesehatan dapat

digunakan sebagai salah satu



intervensi  kepada pasien  post

operasi agar dapat mengurangi
nyeri menggunakan terapi guided
imagery audio.

Bagi profesi penata anestesi

Bagi profesi penata anestesi dapat
digunakan asuhan kepenataan di
samping farmakologi juga non
farmakologi yang diaplikasikan
dengan hal-hal yang berhubungan
dengan kepenataan non medis
seperti tindakan pemberian terapi
guided imagery audio yang dapat
menurunkan skala nyeri  pada
pasien post operasi.

Bagi masyarakat dan keluarga

Bagi masyarakat dan keluarga
diharapkan untuk mengetahui
bahwa terapi guided imagery audio
dapat mempengaruhi penurunan
skala nyeri pada pasien post
operasi.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat

menggunakan variabel nyeri atau

ansietas dengan pasien pre atau

post operasi.
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